BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data yang telah dikumpulkan, dideskripsikan, dan
dianalisis oleh peneliti terkait penanaman sikap moderasi beragama
sebagai upaya pencegahan tindakan bullying di Ma’had Ulul Albab
MAN 2 Bojonegoro, maka hasil dari penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya:

1. Penanaman sikap moderasi beragama sebagai upaya pencegahan
tindakan bullying peserta didik di Ma’had Ulul Albab MAN 2
Bojonegoro adalah sebagai berikut:

a. Penanaman sikap toleransi dilakukan melalui upaya untuk saling
menghargai perbedaan dan menghindari perilaku kekerasan atau
bullying yaitu dengan cara bertoleransi dalam hal perbedaan tata
cara ibadah Shalat dan cara berpakaian.

b. Penanaman sikap anti kekerasan dilakukan dengan memberikan
materi pelajaran terkait kitab-kitab akhlak yang dikaji bersama
dengan para peserta didik.

c. Penanaman sikap akomodasi budaya lokal dilakukan dengan cara
mengenalkan budaya adat istiadat yaitu tumpengan yang dilakukan
untuk memperingati hari besar Islam yang didalamya diisi dengan

Do’a bersama.
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2. Faktor penghambat penanaman sikap moderasi beragama sebagai

upaya pencegahan tindakan bullying peserta didik di Ma’had Ulul

Albab MAN 2 Bojonegoro adalah sebagai berikut:

a.

Faktor internal yang menjadi penghambat dalam proses penanaman
moderasi beragama adalah kondisi peserta didik itu sendiri yaitu
rasa malas dan faktor lingkungan keluarganya.

Faktor eksternal penghambat yaitu pengaruh dari media sosial

terkait konten-konten kekerasan.

3. Hasil penanaman sikap moderasi sebagai upaya pencegahan tindakan

bullying peserta didik di Ma’had Ulul Albab MAN 2 Bojonegoro

adalah sebagai berikut:

a.

Hasil penanaman sikap toleransi dapat dilihat bahwa peserta didik
tidak merasa benar sendiri, saling menghargai perbedaan dan
menghormati satu dengan yang laiinya.

Hasil penanaman sikap moderasi anti kekerasan dapat dilihat
implementasi peserta didik setelah mendapatkan pembelajaran
terkait kitab-kitab akhalk.

Hasil penanaman sikap akomodasi budaya lokal dapat dilihat dari
ritual keagamaan yaitu tumpengan yang diisi dengan ritual Do’a

bersama serta berkumpul dan terjalinnya komunikasi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dari pengamatan dan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti di Ma’had Ulul Albab MAN 2 Bojonegoro, peneliti
memeberikan saran untuk menciptakan penanaman sikap moderasi
beragama sebagai upaya pencegahan tindakan bullying yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan yang rukun dan harmonis sebagai
berikut:

1. Bagi pengasuh Ma’had Ulul Albab MAN 2 Bojonegoro diharapkan
untuk memberikan pelayanan yang terbaik serta dukungan kepada
para pengurus, pendidik dan peserta didik dalam penanaman sikap
moderasi bergama sebagai pencegahan tindakan bullying.

2. Bagi pengurus Ma’had diharapkan memberikan teladan yang baik
serta memberikan nasihat kepada para pesserta didik agar dapat
terbiasa hidup bertoleransi.

3. Bagi peserta didik berharap dapat menamankan sikap moderasi
beragama yang telah  diterimanya dan menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari, supaya tindakan bullying tidak terjadi.



